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A.RINGKASAN MATERI

Estetis sering dikatakan estetikra dan diartikan hanya sebatas indah atau
keindahan dan dari keindahan akan muncul suatu nilai seni. Pernahkah kalian
mengalami pengalaman dalam melihat pementasan seni tari? apakah yang kalian
rasakan saat melihat pementasan seni tari? setiap jaowaban pasti tak akan sama
sebab keindahan muncul dari pengaloman yang dialami oleh masing-masing

individu.

Nilai estetis pada gerak tari adalah kemampuan dari gerak itu untuk
menimbulkan suatu pengalaman estetis. Pengalaman estetika dari seorang penari
dalom melaksanakan gerak wajib dilihat pula dalam kualiatas gerak yang
dilakukannya. Setiap gerak tarian pasti mempunyai nilai estetis tersendiri yang
dapat diuraikan dan dijelaskan secara cermat. Jadi apa itu estetis? Hal yang perlu
dipahami dalam mengamati karya tari adalah adanya faktor subjektif dan
objektif. Benda itu sangat estetis sebab adanya sifat yang melekat pada benda
dan tidak terkait dengan orang yang mengamati. Selain itu juga dikatakan
bahwa munculnya estetis itu sebab adanya tanggapan perasaan dari pengamat.
Jadi, estetis itu ada sebab proses hubungan antara benda (kRarya tari) dan alam

pikiran orang yang mengamatti.



Masing-masing gerak setiap daerah mempunyai kReunikannya tersendiri
yang tidak bisa terlepas dari pengaruh kebudayaan yang ada pada daerah itu
sendiri. Genre dalam suatu daerah juga mempunyai pengaruh besar dalam menilai
nilai estetis suatu gerak tari. Jenis tari berdasar penyajiannya terbagi menjadi dua
yaitu tari tradisional dan kreasi baru. Tari tradisional terbagi lagi menjadi tiga
yaitu tari primitif, tari rakyat dan tari klasik. Mengapa pada tari Bali mempunyai
ciri Rhas pada mata yang melotot ( dalam istilah Balinya adalah Nuding)
sedangkan pada tari Jawa gerak mata mengarah kebawah. Begitu pula pada tari
saman dari Aceh yang mempunyai ciri kRhas kecepatan dalom menggerakkan
tangan sedangkan pada tari pakarena dari Sulawesi gerak tangannya sangat

lembut dan mengalir.

B. TUGAS

. TULISLAH SOAL DAN JAWABAN PADA BUKU CATATAN SENI BUDAYA
MASING-MASING KEMUDIAN FOTO HASIL TUGAS KALIAN DAN KIRIM
KE ALAMAT EMAIL DI BAWAH INI

Nunnahana3@gmail.com
. FILE FOTO DIBERI NAMA FILE: “KELAS_NAMA SISWA”

SOAL:

1. Jelaskan nilai estetika gerak pada tari primitif, tari rakyat dan tari klasik?

Mengapa gerak pada tari mempunyai nilai estetika yang berbeda-beda?

2. Sebutkan masing masing 5 contoh tari tradisional dan tari kreasi baru beserta

nama daerahnya.

3. Apa yang kamu ketahui pada tari Gitek Balen Betawi, jelaskan !



4. Jelaskan nilai etestis pada tari di bawah ini :

5. Setelah kalian menjawab no 1 sampai dengan 4, buatlah kesimpulan mengenai
keberagaman tari di Indonesia.

“ Selamat Mengerjakan “



